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Kalam dalam bahasa Arab atau kalimat dalam bahasa Indonesia ada- 
lah suatu untaian kata-kata yang memiliki pengertian yang lengkap. 
Dalam konteks ilmu balaghah kalam terdiri dari dua jenis, yaitu 


kalam khabar dan insyai. 
1. KALAM KHOBAR (BERITA/ KABAR) 
A. Pengertian kalam khabar 


Khabar ialah pembicaraan yang mengandung kemungkinan benar 
atau bohong semata-mata dilihat dari pembicaraannya itu sendiri. 
Jika seseorang mengucapkan suatu kalimat (kalam ) yang mempunyai 
pengertian yang sempurna, setelah itu kita bisa menilai bahwa 
kalimat tersebut benar atau salah maka kita bisa menetapkan bahwa 
kalimat tersebut merupakan 

kalam khabar . Dikatakan benar jika maknanya sesuai dengan realita, 
dan dikatakan dusta (kadzb) jika maknanya bertentangan dengan 


realita. Contoh, 
IMS BASA 3 dai Sea han jl 1 Uli JB 


Ucapan mahasiswa di atas bisa dikategorikan kalam khabari . Setelah 
mahasiswa tersebut mengucapkan kalimat itu kita bisa melihat 
apakah ucapannya benar atau salah. Jika ternyata ustadz Ahmad kees- 
okan harinya tidak datang dalam perkuliahan, maka ucapan maha- 


siswa tersebut benar. Sedangkan jika ternyata keesokan harinya 


ustadz Ahmad dating pada perkuliahan, maka kalimat tersebut tidak 


benar atau dusta. 
B. Pembagian kalam khabar 
Khabar ada 2 macam, yaitu jumlah fi'liyah dan jumlah ismiyah. 


1). Jumlah fY'liyah biasanya digunakan untuk meletakkan suatu peker- 
jaan di dalam zaman tertentu tapi secara ringkas (tidak butuh lafadz 
bema'na zaman lagi). Contoh ketika kita akan memberitahukan kha- 
bar kedatangannya zaid dalam zaman tertentu (misal zaman yang 
sudah lewat), maka diucapkan »j s&-. dan ketika hendak memberita- 
hukan keberadaan zaid yang sebentar lagi akan datang, maka diucap- 


kan 


IX 3 


2). Sedangkan jumlah ismiyah penggunaannya adalah hanya sekedar 
ingin menetapkan musnad pada musnad ilaih saja, tidak memandang 
kapan pekerjaan tersebut terjadi. 

Contoh ketika kita hanya sekedar memberi tahu mengenai berdirinya 


zaid saja, tidak bermaksud kapan toh berdirinya, maka diucapkan ») 
Se. 
C. Tujuan kalam khabar 


Setiap ungkapan yang dituturkan oleh seseorang pasti mempunyai 
tujuan tertentu. Suatu kalam khabari biasanya mempunyai dua 


tujuan, yaitu faidah alkhabar dan lazim al-faidah. 


1) Faidah al-khabar adalah suatu kalam khabari yang diucapkan 


kepada orang yang belum tahu sama sekali isi perkataan itu. Contoh, 
Lagyo 2 JI oya dadi Ie Gian Yg Lado Ill Cap ya JS Y jnjaluus Cployac OK 


Pada kalimat di atas mutakallim ingin memberi tahu kepada 
mukhathab bahwa Umar bin Abdul Aziz tidak pernah mengambil sedi- 
kit pun harta dari baitul mal. Mutakallim berpraduga bahwa 


mukhathab tidak mengetahui hukum yang ada pada kalimat tersebut. 


2) Lazim al-faidah adalah suatu kalam khabari yang diucapkan 
kepada orang 

yang sudah mengetahui isi dari pembicaraan tersebut, dengan tujuan 
agar orang itu tidak mengira bahwa si 


pembicara tidak tahu. 


£ 


Selain kedua tujuan utama dari kalam kahabar terdapat tujuan-tujuan 
lainnya yang merupakan pengembangan dari tujuan semula. Tujuan- 


tujuan tersebut adalah sbb: 


1) Istirham (minta dikasihi) 

Dari segi bentuknya kalam ini berbentuk khabar (berita), akan tetapi 
dari segi tujuannya mutakallim ingin dikasihi oleh mukhathab . Con- 
toh kalam khabari dengan tujuan 

istirham adalah do'a nabi Musa yang dikutip Alguran, 


BL yo II il ul 


Tuhanku, aku ini sangat membutuhkan kebaikan yang Engkau berikan 


padaku. 


2) Izhhar al-dha'fi (memperlihatkan kelemahan) seperti do'a Nabi 


Zakaria dalam Alguran. 
bd el! Jasiualg Ha Ball 309 HID 


(Tuhanku sesungguhnya aku telah lemah tulangku dan kepalaku telah 


penuh uban ) 


3) Izhhar al-tahassur (memperlihatkan penyesalan) seperti doa Imran 
bapaknya Maryam yang dihikayatkan dalam Alguran. 


Lamp Lay plot Alila HI letapg Gl 


(Tuhanku, aku telah melahirkan ia wanita dan Allah mengetahui apa 


yang ia lahirkan ). 


4) Al-Fakhr (sombong) seperti perkataan Amru bin Kalsum : 


(Jika seorang anak kami telah lepas menyusu, semua orang sombong 


akan tunduk menghormatinya ). 
5) Dorongan bekerja keras 


Dari segi bentuk dan isinya kalam ini bersifat khabari (pemberita- 
huan), akan tetapi maksud mutakallim mengucapkan ungkapan terse- 
but agar mukhathab bekerja keras. Contoh kalam khabari untuk 
tujuan ini adalah surah Thahir bin Husain kepada Abbas bin Musa 
al-Hadi yang terlambat membayar upeti, 


D. Jenis-jenis kalam khabar 


Kalam Khabari adalah kalimat yang diungkapkan untuk memberitahu 
sesuatu atau beberapa hal kepada mukhathab. Untuk efektifitas pen- 


yampaikan suatu pesan perlu dipertimbangkan kondisi mukhathab. 


Ada tiga keadaan mukhathab yang perlu dipertimbangkan dalam 
mengungkapkan kalam khabari. Ketiga keadaan tersebut adalah sbb: 


1) Mukhathab yang belum tahu apa-apa (JI J&) 


Mukhathab khalidzdzihni adalah keadaan mukhathab yang belum 
tahu sedikit pun tentang informasi yang disampaikan. Mukhathab 
diperkirakan akan menerima dan tidak ragu-ragu tentang informasi 
yang akan disampaikan. Oleh karena itu tidak diperlukan taukid 
dalam pengungkapannya. Bentuk kalam khabari pada model pertama 
ini dinamakan kalam khabari ibtidai . 

Contoh, 

Sal & Alat Skl 


2) Mukhathab ragu-ragu (52! 555k) 


Jika mukhathab diperkirakan ragu-ragu dengan informasi yang akan 
kita sampaikan maka perlu diperkuat dengan taukid. Keraguan 


mukhathab bisa disebabkan dia mempunyai informasi lain yang ber- 


beda dengan informasi yang kita sampaikan, atau karena keadaan 


mutakallim yang kurang meyakinkan. 


Untuk menghadapi mukhathab jenis ini diperlukan adat taukid sep- 
erti - J- 8 0 - O|”. Bentuk kalam ini dinamakan kalam khabari thal- 
abi s5. ab 

Contoh, 

alas Dykudl of, 


3) Mukhithab yang menolak (55!) 


Kadang juga terjadi mukhathab yang secara terang-terangan menolak 
informasi yang kita sampaikan. Penolakan tersebut mungkin terjadi 
karena informasi yang kita sampaikan bertentangan dengan infor- 
masi yang dimilikinya. Hal ini juga bisa terjadi karena dia tidak mem- 
percayai kepada kita. Untuk itu diperlukan adat taukid lebih dari satu 
untuk memperkuat pernyataannya. Jenis kalam model ini dinamakan 
kalam khabari inkari. 

Contoh, 

dla3lud Skl Ol Alila 


Dari paparan di atas tampak bahwa penggunaan taukid dalam suatu 
kalam mempunyai implikasi terhadap makna. Setiap penambahan 
kata pada suatu kalimat akan mempunyai implikasi terhadap mak- 
nanya. Seorang filsuf Ya'gub bin Ishag al-Kindi bertanya kepada Abu 
Abbas Muhammad bin Yazid al-Mubarrid, "Saya menemukan sesuatu 


yang sia-sia dalam ungkapan Arab. Orang-orang berkata: 
PI dil Jne Ol9, SIB dil un Ol9, pl dll uc 


Lafadz Taukid (penguat) dengan menggunakan lafadz adalah : 1. al cl 
- Sesungguhnya 2. :IXs| AV — Sungguh 

3. Huruf Tanbih (Peringatan) seperti : bai (ingatlah) . 4. Huruf 
Oosam (sumpah). 5. Huruf Zaidah (tambahan).seperti ba' zaidah. 6. 
Pengulangan lafadz (takrir). 7. 48 - Sungguh, benar-benar. 8. kei yang 


menjadi Syarat. 


Dan termasuk juga : 


a. Menggunakan Jumlah ismiyah, karena itu lebih kuat dari pada 


jumlah Fi'liyyah. 
b. Mendahulukan Fa'il maknawi contoh: 
PL MSI 


c. Lafadz Wil contoh : 6 Jl- las 


»— 


d. Dhomir Fashol Contoh : &Wl 35 55 
2. KALAM INSYA” 
A. Pengertian kalam insyai 


Kata “ sLssl “ merupakan bentuk mashdar dari kata ' Li . Secara 
leksikal kata tersebut bermakna membangun, memulai, kreasi, asli, 
menulis, dan menyusun. Dalam ilmu bahasa arab insyai merupakan 


salah satu nama mata kuliah yang mengajarkan menulis. 


Insyai sebagai kebalikan dari khabari merupakan bentuk kalimat yang 
setelah kalimat tersebut dituturkan kita tidak bisa menilai benar atau 
dusta. Hal ini berbeda dengan sifat kalam khabari yang bisa dinilai 
benar atau dusta. Dalam terminologi ilmu ma'aini kalam insy“'i ada- 
lah, 


DISlg Gasal Jaio Ylo 


Kalam insyai adalah suatu kalimat yang tidak bisa disebut benar atau 
dusta Jika seorang mutakallim mengucapkan suatu kalam insyai, 
mukhathab tidak bisa menilai bahwa ucapan mutakallim itu benar 
atau dusta. Jika seorang berkata ' 

sal 

Artinya dengarkanlah ', kita tidak bisa mengatakan bahwa ucapannya 
itu benar atau dusta. Setelah kalam tersebut diucapkan yang mesti 


kita lakukan adalah menyimak ucapannya. 


B. Pembagian Kalam Insyai 


Secara garis besar kalam insyai ada dua jenis, yaitu insyai thalabi dan 
insyai 
ghair thalabi . Kalam yang termasuk kategori insyai thalabi adalah 


Amr, nahyu, istifham, tamanni , dan nida . 


Sedangkan kalam yang termasuk kategori ghair thalabi adalah 
ta'ajjub, al-dzamm, gasam , kata-kata yang diawali dengan af'al 
alraja. Jenis-jenis kalam insyai ghair thalabi tidak termasuk ke dalam 
bahasan ilmu ma'ini. Sehingga jenis-jenis kalimat tersebut tidak akan 
dibahas dalam buku ini. Insyai thalabi menurut para pakar balaghah 
adalah, 


luna JUL Jgyadoll 29 Jul! Jual Fit lal! B9 Jol AE Ggllas (patus Lo 


Kalam insyai thalabi adalah suatu kalam yang menghendaki adanya 


suatu tuntutan yang tidak terwujud ketika kalam itu diucapkan. 


Dari definisi di atas tampak bahwa pada kalam insyai thalabi terkan- 
dung suatu tuntutan. Tuntutan tersebut belum terwujud ketika 
ungkapan tersebut diucapkan. Kalimat-kalimat yang termasuk kate- 


gori insya thalabi adalah, 
1. Amr 


Secara leksikal amr bermakna perintah. Sedangkan dalam termi- 


nologi ilmu balaghah amr adalah, 
Maia A9 Ss Jali HJ 
Tuntutan mengerjakan sesuatu kepada yang lebih rendah . 


Al-Hasyimi (1960) mendefinisikan jumlah al-amr (kalimat perintah) 
sebagai tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi 
kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah agar melaksanakan 
suatu perbuatan, seperti 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Alguran kepadamu (hai 
Muhammad) dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu 


untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu ” 


Untuk menyusun suatu kalam amr ada empat shigah yang biasa 


digunakan: 
a) Fil al-amr 


Semua kata kerja yang ber -shigah fi'l amr termasuk kategori thalabi . 
Contoh, 
gas BUSI Ii 


Ambillah kitab itu dengan kuat! 
b) Fi'l mudhari' yang disertai lam alamr 


Fi'il mudhari' yang disertai dengan 


lam al-amr maknanya sama dengan amr yaitu perintah. Contoh, 
dian (ya Aaw 9S GR 

Hendaklah berinfak ketika dalam keleluasaan 

c) Isim fi'il amr 


Kata isim yang bermakna fi'il (kata kerja) termasuk shigat yang mem- 
bentuk kalam insyai thalabi. 

Contoh, 

Toe DO 


(Mari melaksanakan shalat! Mari menuju kebahagiaan! ) 
d) Mashdar pengganti fi'il 


Mashdar yang posisinya berfungsi sebagai pengganti fi'il yang dibu- 


ang bisa juga bermakna amr . Contoh, 
(Berusahalah pada hal-hal yang baik ) 


Dari keempat shigah tersebut makna amr pada dasarnya adalah 
perintah dari yang lebih atas kepada yang lebih rendah. Namun 


demikian ada beberapa makna Amr selain dari makna perintah. 


Makna-makna tersebut adalah do'a , iltimis (menyuruh yang sebaya 
), tamanni (berangan-angan ), 

tahdid (ancaman), ta'jiz (melemahkan ), 

taswiyah (menyamakan ), takhyir (memilih ), dan ibahah (membole- 
hkan ). 


e Amar yang keluar dari arti aslinya 


Dan terkadang Sighot Amar itu keluar dari arti aslinya menjadi arti 
yang lain yang bisa dipahami dengan alur pembicaraan (Siyagul 


kalam) dan Indikasi keadaan. seperti : 


a. Do'a, (yaitu : menuntut suatu pekerjaan dengan cara merendah 
atau sopan, baik orang yang menuntut itu rendah atau tinggi ataupun 
sama derajatnya) contoh : Stats SE Si SN - mohon Berikan Ilham 


padaku untuk mensyukuri nikmat-Mu (Surat An-Naml : 19). 


b. Iltimas (yaitu : menuntut suatu pekerjaan secara halus tanpa 
adanya Isti'la' atau merendahkan diri baik orang yang memerintah itu 
lebih tinggi derajatnya, atau lebih rendah atau sama). seperti 
ucapanmu terdapap teman sebayamu : SESI Gi - berikan padaku 
kitab itu . 


c. Tamanni (yaitu : Perintah suatu perkara yang disenangi tanpa 


adanya sifat toma'), contoh : 
Jia Elia TSYI Lah mao Jail VI Jis! kd Lgi Yi 


Ingatlah, wahai Sang malam yang panjang!, tampakkanlah dengan 
waktu shubuh, dan tiadalah kenampakan waktu shubuh darimu itu 


lebih utama (disisiku). 


d. Tahdid (Mengancam), contoh : &i& Lk alas) - Kerjakanlah sesuka 
hati kalian ! (Maka kalian akan melihat balasannya dihadapan kalian 
). (Surat Fushilat : 40) 


e. Ta'jiz (melemahkan) , 


Contoh : 35! 51 al Sob RS Jadi S6 


Wahai Bakar, hidupkanlah kembali Kulaib, Hai Bakar dimana? dimana 


engkau akan lari? 
f. Taswiyyah (menyamakan), Seperti Firman Allah : 
Sele Apn SAS Y II I3yeo LagLol 


Masuklah kalian ke dalamnya (rasakanlah panas apinya), Bersabarlah 
kalian ataukah janganlah sabar kalian, sama saja bagi kalian. 
(Surat At-Thur : 16) 


Karena terkadang disalah persepsikan bahwa sabar itu bermanfaat, 
maka hal itu mendorong untuk menyamakan bagi mereka antara 


sabar dan tidak dalam hal sama- sama tiada bermanfaat. 
2. Nahyu 


Makna nahyu secara leksikal adalah melarang, menahan, dan menen- 


tang. Sedangkan dalam terminologi ilmu balaghah nahyu adalah, 
Masimyl dng Se Jail yg ASI Hb 


(Tuntutan meninggalkan suatu perbuatan dari pihak yang lebih tinggi 
). 
Contoh: “Janganlah kamu sekalian mendekati zina! Sesungguhnya 


zina itu perbuatan keji dan jalan yang sejelek-jeleknya. (al-Isra:32) 


Pada ayat di atas Allah swt melarang orang-orang beriman berbuat 
zina. Al-Hasyimi mendefinisikan jumlah alnahy (kalimat melarang) 
sebagai tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi 

kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah agar meninggalkan 


sesuatu perbuatan. 
e Nahi yang keluar dari arti aslinya 


Terkadang Sighot Nahi itu keluar dari arti aslinya menjadi arti yang 
lain yang bisa dipahami dari magom/Keadaan dan alur pembicaraan 


(Siyagul kalam). seperti : 


a. Do'a, (yaitu : tuntutan untuk meninggalkan suatu pekerjaan 
dengan cara merendah atau sopan) contoh pada Firman Allah : “8 
HSLYI e Cai — Mohon Janganlah kau membuat gembira para musuh 


dengan melihatku (Surat Al-A'rof : 150). 


b. Iltimas (yaitu : Tuntutan meninggalkan suatu pekerjaan tanpa 
adanya Isti'la' atau merendahkan diri). seperti ucapanmu terdapap 
teman sebayamu : 


BI ai 3 ia Ha HN - 

Janganlah kau pindah dari tempatmu, sampai aku kembali padamu . 
c. Tamanni , contoh : 

JS Y C5 ab GO AS BU USU 


Wahai Malam, panjangkan waktumu, wahai tidur hilanglah, wahai 


Waktu subuh berhentilah, janganlah kau nampak. 


d. Tahdid (Mengancam), Seperti ucapanmu kepada pelayanmu : Y 
&$ 3 233 - Jangan kau patuhi perintahku !, (Maka akan kau rasakan 
akibatnya). 


3. Istifham 


Kata ' pksivl " merupakan bentuk 
mashdar dari kata “ egziw!| '. Secara leksikal kata tersebut bermakna 


meminta pemahaman/pengertian. Secara istilah istifham bermakna 
“gta lal 

(menuntut pengetahuan tentang sesuatu ). 

Kata-kata yang digunakan untuk istifham ini ialah : 

I-S- Sui HS -Ubi- e-ya- le Ja-i 


Suatu kalimat yang menggunakan kata tanya dinamakan jumlah 
istifhamiyyah , yaitu kalimat yang berfungsi untuk meminta infor- 


masi tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dengan 


menggunakan salah satu 

huruf istifham . Contoh kalimat tanya seperti: (Sesungguhnya Kami 
telah menurunkannya (Alguran) 

pada malam kemuliaan. 


Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu ?) 

Alat untuk bertanya : 

Bie adl oi ca Ol aga ea da 3 aja 

Hamzah (1) 

Hamzah berfungsi untuk menuntut Tashowwur atau Tasdhig. 


Tashowwur adalah : mengetahui mufrod (sesuatu selain terjadinya 
penisbatan atau tidak) Seperti Ucapanmu : ME 8i jala Us - Apakah 
Ali itu Orang yang pergi ataukah Kholid ? . 

dengan berkeyakinan bahwa bepergian itu dilakukan oleh salah satu 
dari keduanya, tetapi engkau menuntut kejelasannya, maka dari itu 
dijawab dengan menentukan salah satunya, semisal dijawab : “Ali”. 
Tasdhig yaitu mengetahui bahwa penisbatan antara dua perkara itu 
terjadi sesuai dengan fakta atau tidak. 

Contoh : Y&£ pala - Apakah Ali telah pergi? . engkau bertanya tentang 
terjadinya pekerjaan” bepergian” atau tidak ? maka dijawab dengan : 
ya atau tidak. 

Sesuatu yang ditanyakan dalam Tashowwur itu Lafadz yang bersand- 
ing dengan hamzah dan adanya kata pembanding yang disebutkan 
setelah Am . Kata Am disini disebut : Am Muttasil . maka kamu akan 
mengucapkan ketika bertanya tentang Musnad ilaih : ” 

9 Cab Al IS Edas GS 

- Apakah kamu telah mengerjakan ini ataukah Yusuf? . dan bertanya 
tentang Musnad : 

A3 Cena AI ye ES chi 

- Apakah Kamu membenci perkara ini ataukah kamu menyukainya? . 


dan bertanya tentang Maf'ul bih 


- Apakah aku yang engkau tuju ataukah kholid ?. dan bertanya ten- 
tang Hal: 
Gala FI Ci Si 


-Apakah dengan berkendaraan engkau datang ataukah dengan ber- 
jalan kaki? . 
dan bertanya tentang Dhorof : 


9 Ana3I 233 BI Eaau3 ulat lagi 


-Apakah pada hari kamis engkau datang ataukah pada hari jum'at? . 
dan begitu seterusnya. dan terkadang tidak disebutkan kata pem- 
bandingnya. contoh : $ I5$ Elx3 ESii - Apakah Kamu telah melakukan 
ini? $ SI 52 ESi cehI - Apakah Kamu benci perkara ini? . $ Les Gb! 
- Apakah aku yang engkau tuju? . $ cz Ri - Apakah dengan 
berkendaraan kau datang? . $ Ewus KAI a33 - Apakah pada hari 
kamis engkau datang? . 

Sedangkan Sesuatu yang ditanyakan dalam Tashdig adalah Nisbat 
(keadaannya dalam aspek terjadinya sesuatu atau tidak) serta tidak 
adanya Lafadz pembanding. maka apabila Am terletak setelah Jumlah 
yang menunjukkan suatu nisbat, maka am itu dikira-kirakan sebagai 


Am Mungoti' (terputus) dan bermakna seperti Bal (bahkan). 
NE 


berfungsi untuk menuntut Tasdhig saja. 

Contoh : $ &i5xp :& J5 — Apakah temanmu telah datang? . jawabnya 
adalah ya atau tidak. 

maka dari itu tidak perlu menyebutkan Lafadz pembanding. maka 
tidak boleh diucapkan : $ Das di UD 2S JB — Apakah temanmu 
telah datang ataukah musuhmu? . 8 itu disebut Bashithoh , jika yang 
ditanyakan mengenai wujudnya sesuatu pada dzatnya. contoh : J& 

£ 333432 #WaJl - Apakah burung Ango' itu ada? . 

dan disebut Murokkabah , jika yang ditanyakan mengenai wujudnya 
sesuatu pada sesuatu yang lain. Contoh : $ 33 #Wall jang J8 — Apakah 


burung Ango'itu bertelur dan menetas ? 


La 


berfungsi untuk menuntut penjelasan suatu nama. 


Contoh : $ Jill 4 — Apa “asjad itu? . (Maka dijawab : itu adalah 
emas) $ al Ls — Apa Lujain itu? . (Maka dijawab : itu adalah perak) 
atau berfungsi untuk menanyakan tentang hakikat suatu nama benda. 
Contoh : $ OLYI k - Apa hakikat Manusia itu? (dengan menanyakan 
hakikat perorangan pada manusia, maka dijawab : bahwa perorangan 
manusia tidak bisa bertambah pada hakikatnya kecuali adanya hal- 
hal yang baru) . atau berfungsi untuk menanyakan tentang keadaan 
(sifat) perkara yang disebutkan beserta ma . seperti ucapanmu 
kepada orang yang mendatangimu : $ ES — Apa keperluanmu? 


(maka dijawab :” Aku berziaroh atau aku utusan dari Kholid” . 


8 
berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang orang-orang yang 


berakal. 


Contoh $ sx gs H3 - Siapa Orang yang menahklukan Mesir? (maka 
dijawab : Amr bin Ash pada zaman pemerintahan Kholifah Umar bin 
Khotob) . 


aa 


berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang waktu yang telah lewat 
atau yang akan datang (atau yang terjadi sekarang). Contoh : Six 
— Kapan Engkau datang ? (maka dijawab : Waktu sahur) $ 85 Xx - 


Kapan kamu akan pergi?(maka dijawab : sekarang atau besok) . 


berfungsi khusus untuk menuntut kejelasan masa yang akan datang. 
dan Lafadz 061. digunakan pada tujuan Tahwil (memandang besar 


suatu perkara). 


Seperti Firman Allah : $ sll 235 SE Jl — Ia bertanya : kapankah 


Hari kiamat itu 


LS 
berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang suatu keadaan. 


Contoh : $ Ssi GS — Bagaimana keadaanmu? . 

5 

berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang suatu tempat. 
Contoh : $ CSS gi - ke mana engkau akan pergi? . 

Gi 

berfungsi seperti Kaifa contoh : 

£ Up3a Jas Al ola SI Gl - 

Bagaimana Allah menghidupakan negeri ini setelah matinya (Ahli 


Ooryah) ?. (Surat Al-Bagoroh : 259) . 


berfungsi seperti Min Aina contoh (dalam Surat Ali Imron : 37) - 6 
S Ida di Gi #sy — Hai Maryam, Dari manakah makanan ini? . 
berfungsi seperti Mata contoh : $ YUI 335 655 GI - Kapan ber- 


tambahnya sungai Nil? . 
Ss 


berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang suatu hitungan yang 
samar. 

Contoh : $ &&J S - Berapa lama kalian berdiam diri? . (Surat 
Al-kahfi :19 


Si 


berfungsi untuk menuntut perbedaan salah satu dari dua perkara 
yang berkumpul dalam satu perkara yang mencakup keduanya. 
Contoh : $ kis X£ (45,3 si - Manakah Dua kelompok (Kafir dan 
Mu'min) yang lebih baik tempat tinggalnya ? . (Surat Maryam : 73) 


Berfungsi juga untuk menanyakan tentang waktu, tempat, keadaan, 
hitungan orang yang berakal, dll dengan memandang pada lafadz 


yang disandarkan. 


e Istifhim yang keluar dari arti aslinya 


Dan terkadang Lafadz-lafadz Istifham itu keluar dari arti aslinya 
menjadi arti yang lain, yang bisa dipahami dari alur pembicaraan 


(Siyagul kalam). seperti : 
a. Taswiyah (menyamakan), 
contoh &ijds J oi REA Age N32 — 


sama saja apakah kamu memperingatkan mereka atau tidak ? (Surat 
Al-Bagoroh :6) 


b. Nafi (Meniadakan). 


seperti: OLSYI VI oluYl :$5 J5 — Tiadalah Balasan untuk berbuat 
kebaikan kecuali dengan berbuat kebaikan (Surat Ar-Rohman : 60). 


c. Ingkar (Mengingkari), 

contoh : $ O3EJ5 all AE 

Apakah pada selain Allah kalian menyembah ? (Surat Al-An'am :40) 
TB SK AI ad 

Bukankah Allah itu mencukupi Hamba-Nya ? (Surat Az-Zumar :36) 
d. Amar (Perintah), 


contoh : $ Gigi «si J43 — maka Berhentilah !. (surat Al-Maidah : 91 
S@aalili — maukah masuk islam ? !. (Surat Ali Imron : 20) 


e. Nahi (Larangan), 
Contoh : $ DLS KN ea 26 Per 2G 


- Apakah kalian takut pada mereka? Padahal Allah itu lebih berhak 
kalian takuti. (Surat At-taubah : 13 


f. Tasywig (Memotifasi), 


contoh : $ el PS He Kiai Dls Je SIS ya 


- Apakah Aku tunjukkan pada perdagangan yang menyelamatkan kal- 
ian dari siksa yang pedih ? (Surat Ash-Shof : 10). 


g. Ta'dhim (Mengagungkan), contoh : 
S IL Y) dlke Kbs GA (5 Ha — 


Siapakah yang bisa memberi syafa'at disisi Allah tanpa Idzin-Nya ? 
(Surat Al-Bagoroh : 255) 


h. Tahkir (Menghina), 


contoh : $ HS dilas GAJI ai — Apakah hanya pada orang ini engkau 


sering memujinya ?. 


Tamanni (Berharap) 


Adalah : Menuntut sesuatu yang 
4. Nida ( panggilan) 


Secara leksikal nida artinya panggilan. Sedangkan dalam terminology 


ilmu balaghah nida adalah, 


7 Sob 7 Ola KEL Apu JlSYI cab 
SLS Jl ASI yo Joki” gsai 


Nida adalah tuntutan mutakallim yang menghendaki seseorang agar 
menghadapnya. Nida menggunakan huruf yang menggantikan lafazh 
“unadi ” atau “ad'i ” yang susunannya di pindah dari kalam khabari 
menjadi 


kalam insyai . 


Huruf nida ada delapan, yaitu, 
hamzah (s ),ay (sI),ya(b),a(T), a, 
SD) ), aya (bi), haya (Le), dan wa (.( 1 


Hamzah (1) dan Ci untuk panggilan jarak dekat, sedangkan yang 


lainnya untuk panggilan jarak jauh. 


Dan terkadang Panggilan jarak jauh diposisikan untuk panggilan 
jarak dekat, maka memanggil dengan Hamzah (1) dan Si untuk 
mengisarahkan bahwa karena sangat menginginkan kehadiran 
mukhotob dihati Mutakallim, maka seolah-olah mukhotob seperti 


orang yang hadir bersamanya, seperti ucapan Penyair 
OA (d3 in 3 SU GARIS DI Ola33 OS 


Wahai Penduduk Na'man Arok (Lembah antara makkah dan Thoif), 


percayalah kalian bahwa kalian itu berada pada tempat hatiku. 
5. Tamanni 


Kalimat tamanni (berangan-angan) adalah kalimat yang berfungsi 
untuk menyatakan keinginan terhadap sesuatu yang disukai, tetapi 


tidak mungkin untuk dapat meraihnya, seperti: 


“Ingin rasanya kami memiliki apa yang diberikan kepada Karun. 
Sesungguhnya dia benar-benar memperoleh keberuntungan yang 


besar”. 


Dalam terminologi ilmu balaghah tamanni adalah, 


Menuntut sesuatu yang diinginkan, akan tetapi tidak mungkin ter- 
wujud. Ketidakmungkinan terwujudnya sesuatu itu bisa terjadi 
karena mustahil terjadi atau juga sesuatu yang mungkin akan tetapi 
tidak maksimal dalam mencapainya. Syi'ir di bawah ini merupakan 
contoh kalam tamanni yang mengharapkan sesuatu yang mustahil 


terjadi, 
kuduadl Jad La SU — Lagu H9 Hadi Yi 


Aduh, seandainya masa muda itu kembali sehari saja Aku akan 


mengabarkan kepada kalian Bagaimana yang terjadi ketika sudah tua 


Pada syi'ir di atas penyair mengharapkan kembalinya masa muda 
walau hanya sehari. Hal ini tidak mungkin, sehingga dinamakan 


tamanni. Tamanni juga ada pada ungkapan yang mungkin terwujud 


(bisa terwujud) akan tetapi tidak bisa terwujud karena tidak 
berusaha secara maksimal. Dalam Alguran Allah berfirman, 
098 G3 le Jie Web 


Aduh, seandainya aku dikaruniai harta 


seperti Garun. 


Adalah : Menuntut suatu informasi atau pengetahuan atas terjadinya 
sesuatu dengan alat tertentu. disukai yang tidak bisa diharapkan ter- 
wujudnya karena merupakan hal yang mustahil atau sulit terjadinya. 


Contoh ucapan Penyair : 
Cakiuall JA3 Lao BBB L833 3345 OLAJI Sal Yi 


Ingatlah, seandainya pada suatu hari masa muda itu kembali, maka 
akan aku ceritakan padanya atas sesuatu yang telah dilakukan oleh 
masa tua. 


Dan seperti ucapan orang miskin : 
PEN esiKe Re 
Seandainya aku mempunyai uang seribu dinar ! 


Dan jika Perkara tersebut bisa diharapkan terwujudnya, maka 
mengandai-andai perkara tersebut disebut : Tarojji. 
Contoh : 


Semoga Allah menjadikan setelahnya perkara lain (yang 
menyenangkan). 

Tamanni itu memiliki 4 alat : 

Yang satu merupakan Kata Ashli yaitu : 


Sedangkan yang tiga adalah Kata tidak Ashli yaitu : 
2. J8 , Contoh : 


Adakah bagi kami orang-orang yang menolong, sehingga menolong 
kami. (S. Al-A'rof : 52). 


3. 5, Contoh : 
Oka Ga OKE GS WI Oi j3 


Seandainya bagi kami bisa kembali ke dunia, maka kami akan 
beriman. (Surat Al-Bagoroh : 167). 
4, 


Contoh ucapan penyair (Abbas bin Ahnaf) : 
Ab ES3B A8 da Jl dal — ASUS Jah da LAI Sai 


Wahai Segerombol burung 9otho', Siapakah yang mau meminjamkan 
sayapnya?, Seandainya aku bisa terbang menuju orang yang aku cin- 
tai 

Karena menggunakan adat ini dalam Tamanni, maka fi'il mudhori' 


yang jatuh setelahnya itu dinashobkan sebagai jawabnya. 
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